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Tujuan : Perokok pasif adalah orang yang tidak merokok namun ikut terkena 
dampak rokok karena menghirup asap dari perokok aktif. Paparan asap rokok dapat 
menurunkan fungsi paru dengan mengiritasi epitel pada saluran napas manusia. Salah 
satu metode untuk mengukur fungsi paru adalah dengan menghitung arus puncak 
ekspirasi (APE). Penelitian ini bertujuan membuktikan adanya perbedaan nilai arus 
puncak ekspirasi (APE) pada siswa SD perokok pasif dan bukan perokok. Selain itu 
juga untuk mengetahui hubungan antara penurunan nilai APE <80% nilai prediksi 
dan perokok pasif. 
 
Metode : Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional. Penelitian ini menggunakan 90 sampel yaitu 45 orang 
siswa SD perokok pasif dan 45 orang siswa SD bukan perokok. Masing-masing 
kelompok diukur nilai APE-nya dengan alat Mini Wright Peak Flow Meter dan 
diukur juga nilai APE prediksi. Data tersebut kemudian dianalisis dengan uji t tidak 
berpasangan, uji Fisher, dan odds ratio. 
 
Hasil : Analisis data dengan SPSS 24.00 untuk windows didapatkan hasil uji t tidak 
berpasangan adalah p:0.000 yang menunjukkan adanya perbedaan nilai APE antara 
siswa SD perokok pasif dan bukan perokok. Hasil uji Fisher p:0.000 menunjukan 
adanya hubungan antara penurunan nilai APE <80% nilai prediksi dengan perokok 
pasif dengan OR:73.15.  
 
Simpulan : Terdapat perbedaan yang bermakna nilai arus puncak ekspirasi (APE) 
siswa SD perokok pasif dan bukan perokok. Nilai APE perokok pasif lebih rendah 
dibandingkan bukan perokok. Selain itu Terdapat hubungan antara perokok pasif 
dengan penurunan nilai APE <80%. Dengan nilai OR : 73.15 
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Objective :  Passive smokers are people who do not smoke but are affected by 
smoking because of inhaling smoke from active smokers. Exposure to secondhand 
smoke can decrease lung function by irritating the epithelium in the respiratory 
system. One method for measuring lung function is to calculate the peak expiratory 
flow (PEF). This study aims to prove the difference of peak expiratory flow (PEF) 
value in passive and non-smoker elementary school students. In addition, also to 
determine the relationship between a PEF value decrease < 80%  with passive 
smoker. 
 
Methods : This research was an observational analytic study with cross sectional 
approach. There were 90 subject, divided into two groups, 45 passive smoker and 45 
non smoker elementary school students. Each group measured the value of its APE 
with the Mini Wright Peak Flowmeter tool and also measured the predicted APE 
value. The data is analyzed by unpaired t tests, fisher test, and also odds ratios. 
 
Results : Data analysis with SPSS 24.00 for windows was obtained by unpaired T 
test result is p: 0.000 indicating difference of PEF value between passive and non 
smoker in elementary school students. Fisher test results p: 0.000 shows the 
relationship between the decrease value of PEF <80% predicted value with passive 
smoker with OR: 73.15 
 
Conclusion: There is a significant difference in peak expiratory flow (PEF) rate of 
passive and non-smoker elementary school students. The value of PEF in passive 
smokers is lower than nonsmokers. In addition, there is a relationship between 
passive smokers with a decline value of PEF <80%. With OR value: 73.15 
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